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أنَ حفُسّ  رّ  شُرُوح مّنح  بِّلّله  ذُ  وَنُ عُوح إلّيَحهّ  بُ  وَنَ تُ وح تَ غحفرهُ  وَنَسح تَعّينُهُ  وَنَسح نََحمَدُهُ  لِلهّّ  دَ  مَح الْح فَلاَ نَ إنَّ  الِله  دّ  يَ هح مَنح  أعَحمَالنَّا  وَسَيهّئَاتّ  ا 
أَنه   هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا  دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلهََ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلَا  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

وَحَبّ  حَبّيحبّنَا  عَلَى  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  بّهّ والصَّ وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  المجاهدين  وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  يحبّ 
دُ  ا بَ عح يحنّ أمَه مّ الدهّ  .«وأنصاره وجنوده وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح

قُ  وَى اّلله فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّ يَ بتَّ قح صّيحكُمح وَإّيََّّ نَ، حَيحثُ قاَلَ تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ فِح كّتَابهّّ الحعَزيّحزّ:فَ يَا عّبَادَ اّلله، أوُح يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ  وح
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

  

Khutbah I 

  

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

  

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat bahagia. 

Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia, 

Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir. 

  

Dalam hidup seorang mu’min setiap langkahnya harus menjadi nilai yang mampu 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Setiap detik, menit, dan jam yang berlalu adalah 

kesempatan menambah pundi pundi amal kebaikan. Hari berganti hari ialah peluang untuk 

menghapus kesalahan yang pernah dilakukan. Pekan berulang pekan, bulan bertukar bulan 

hingga tahun bertambah tahun menjadi semakin lebih baik dalam keimanan dan ketakwaan 

adalah cita yang perlu diwujudkan.  

 

Telah Allah jadikan pergantian dan perubahan waktu sebagai tanda keagungan-Nya bagi 

hamba-hamba-Nya yang mau berfikir. Dengan demikian tentu tanda-tanda tersebut akan 



senantiasa menjaga kita berada dalam lingkup muraqabatullah. Secara otomatis kita akan 

menta’zhim atau memuliakan ayat-ayat kauniyah Allah Swt. Termasuk diantaranya adalah 

bulan-bulan haram. Sepantasnya kita memuliakan bulan bulan haram tersebut dengan penuh 

keimanan. Dari mulai bulan Dzulqa’dah hingga bulan Muharram sebagai syiar Allah taa’la. 

Sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an; 

اَ مّن تَ قۡوَى ٱلۡقُلُوبّ  لّكََۖ وَمَن يُ عَظهّمۡ شَعَََٰٰٓئّرَ ٱلِلَّّ فإَّنََّّ  ذََٰ
“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka 

sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS al-Hajj : 32) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Bulan haram yang akan datang ini harus kita sambut dengan berbahagia. Kita tunjukkan dalam 

menyambutnya sikap takwa. Bertadayun yang lurus dan tidak zhalim dalam beragama. Bersama 

kita tadabburi lagi firman Allah dalam al-Qur’an;  

ي َ  الِلَّّ  فِ كّتَابّ  راً  شَهح عَشَرَ  اث حنَا  الِلَّّ  عّنحدَ  هُورّ  الشُّ ةَ  عّدَّ ينُ إّنَّ  الدهّ لّكَ  ذََٰ حُرمٌُۚ   أرَحبَ عَةٌ  هَا  مّن ح ضَ  َرح وَالْح مَاوَاتّ  السَّ خَلَقَ  مَ  وح
  ۚ الحقَيهّمُۚ  فَلَا تَظحلّمُوا فّيهّنَّ أنَ حفُسَكُمح 

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah 

di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) 

agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu,” 

(QS at-Taubah : 36) 

 

Perlu kewaspadaan dan kehati-hatian dalam diri seorang muslim agar ia selamat dari berbuat 

zhalim. Kezhaliman yang paling mudah dan murah adalah kegagalan menjauhi neraka lewat 

kata-kata. Dampak dari lisan yang tidak terjaga. Ungkapan hingga umpatan yang berbanding 

terbalik dari tuntunan agama. Hal yang terkesan ringan namun sebenarnya yang demikian itu 

bukanlah urusan sederhana.  

 

Dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi diterangkan bahwa mayoritas 

penghuni neraka adalah orang yang gagal dalam menjaga lisannya.  

لُ اّلله   نُ الخلُُقّ( . وَ   –صلى الله عليه و سلم    –سُئّلَ رَسُوح وَى اّلله وَ حُسح خّلُ النَّاسَ الجنََّةَ فَ قَالَ : )تَ قح ثَر مَا يدُح عَنح أَكح
رجَّ( خّلُ النَّاسَ النَّارَ فَ قَالَ : )الفَمُ وَ الفه ثَر مَا يدُح   .سُئّلَ عَنح أَكح

“Rasulullah saw ditanya mengenai perkara yang paling banyak memasukkan seseorang 

kedalam surga, beliau saw menjawab, (Takwa kepada Allah swt dan berakhlak yang baik). 

Beliau ditanya pula mengenai perkara yang paling banyak memasukkan seseorang kedalam 

neraka, jawab beliau, (perkara yang disebabkan karena mulut dan kemaluan)” (HR Tirmidzi) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Terdapat beberapa tingkatan zhalim dalam maksiat kata-kata. Diantaranya ialah sebagai 

berikut; 

Pertama, ghibah atau menggunjing. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa ghibah sudah menjadi 

penyakit yang merebak di masyarakat kita. Sadar atau pun tidak, kebanyakan kita sering 

melakukan kesalahan ini sebab sudah seperti hal yang biasa menggunjing orang lain. Padahal 

agama jelas melarangnya. 

 



Kedua, zuurun wa buhtan. Perkataan dusta dan fitnah. berbicara dengan tanpa bukti dan data. 

Juga hoax yang banyak menjadi sumber sumber misinformasi dan berakhir dengan 

kebohongan-kebohongan selanjutnya.  

 

Ketiga, perang kata-kata dengan berdebat yang membawa pada konflik politik dan sosial.  

 

Keempat, adalah ucapan-ucapan syirik kecil hingga kufur. Seperti bersumpah dengan selain 

Allah dan lain sebagainya.  

Kesemua hal tersebut harus dengan semaksimal mungkin kita hindari. Senantiasa memohon 

petunjuk dan pertolongan Allah serta memikirkan sejenak apa yang akan kita ucapkan sebelum 

bicara. Menjaga lisan dengan menghindari kata-kata yang buruk dan memilih kalimah 

thayyibah. Kata-kata yang baik dan bermutu. Kita bisa mengambil pelajaran dari firman Allah 

ta’ala;  

  يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلََّ وَقُولُوا قَ وحلًا سَدّيدًا
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan 

yang benar,” (QS al-Ahzab : 70) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Dari ayat tersebut apabila mengamalkannya dengan benar maka kita akan mendapati hasil yang 

positif yang Allah jelaskan pada ayat selanjutnya.  

لَكُمۡ وَيَ غۡفّرۡ لَكُمۡ ذُنوُبَكُمۡۗۡ وَمَن يطُّعّ ٱلِلََّ وَرَسُولَهُۥ فَ قَدۡ فاَزَ فَ وۡزاً عَظّيمًا    يُصۡلّحۡ لَكُمۡ أعَۡمََٰ
“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-

dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 

mendapat kemenangan yang besar.”(QS al-Ahzab : 71). 

Allah akan memberikan balasan yang sangat besar yaitu surga. Akan tetapi, jika kita tidak 

mampu menjaga lisan kita dari keburukan maka hal yang akan terjadi adalah terputusnya tali 

silaturahim. Sebab lisan yang tidak baik menjadikan orang orang disekitarnya menjauhinya. 

Tidak akan ada yang merasa nyaman dan aman berada di dekat orang yang lisan nya buruk. 

Dalam salah satu hadits Rasulullah saw pernah menjelaskan;  

خُلُ الجنََّةَ قاَطّعُ   لاَ يَدح
“Tidak akan masuk surga orang yang memutus tali silatirahim” (HR Muslim) 

Semoga kita bisa senantiasa menjadi orang yang menjaga lisannya. Berbicara dengan santun 

dan baik. Sampai ucapan kita menjadi wasilah untuk menegakkan panji kalimatullah di muka 

bumi dan tersebarnya kebaikan serta kemanfaatan.  

 

كُمح  هُ، إّنَّهُ هُوَ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ تَ غحفّرُوح مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح  تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ
 .الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

  

Khutbah II 

  

طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح ا بَ عحدُ، اَلْح لّ الحوَفاَ، أمََّ  حَابهّّ أهَح



أمََرَ  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح كُمح 
لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ ف َ  لّيمًا، قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُو وَالسَّ ا تَسح

سَ  آلّ  وَعَلَى  دٍ  سَيهّدّنََ مَُُمَّ عَلَى  صَلهّ  هُمَّ  وَبَِركّح الَلهَٰ إّب حراَهّيحمَ  سَيهّدّنََ  آلّ  وَعَلَى  إّب حراَهّيحمَ  سَيهّدّنََ  عَلَى  صَلَّيحتَ  دٍ كَمَا  مَُُمَّ يهّدّنََ 
إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  تَ عَلَى سَيهّدّنََ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ إّب حراَهّيحمَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ نََ  ، فِح الحعَالَمّيْح

يحدٌ  يحدٌ مََّ  .حََّ
وَاتّ،  مَح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح  الَلهَٰ

ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالجح  وَالنَّارّ   سَخَطّكَ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح
تَلّفَ  فَ الحمُخح يُ وح شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّ فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح هَا اللهم ادح دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح ةَ وَالشَّ

ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  ةً، وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ َ عَامَّ  لّمّيْح
 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح  الَلَّهُمَّ اف ح

ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ   .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ
سَ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ،  وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  انّ 

بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ
  


